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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung yang berjumlah 400 karyawan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus slovin. Rumus tersebut digunakan 

untuk menentukan sampel sebanyak 200 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, sehingga hipotesis pertama diterima. Variabel Stres Kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Tunas Dwipa 

Matra Bandar Lampung, sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

variabel Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara bersama–sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, hal ini berarti bahwa 

hipotesis ketiga diterima. Sedangkan berdasarkan pada koefisien determinasi (R2) sebesar 0,689 atau 

68,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 68,9% pengaruh yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

(Lingkungan Kerja dan Stres Kerja) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan), sedangkan sisanya 

31,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.  

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja; Stres Kerja; Kinerja Karyawan. 

 

Abstract 

This research aims to examine and analyze the Work Environment and Work Stress on Employee 

Performance at PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung. The population in this study were all 

employees of PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, totaling 400 employees. The sample used in 

this research uses the Slovin formula. This formula was used to determine a sample of 200 respondents. 

The research results show that the Work Environment variable partially has a positive and significant 

effect on Employee Performance at PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, so the first hypothesis 

is accepted. The Job Stress variable partially has a positive and significant effect on employee 

performance at PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, so the second hypothesis is accepted. The 

research results also show that the variables Work Environment and Work Stress together have a 

positive and significant effect on Employee Performance at PT Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, 

this means that the third hypothesis is accepted. Meanwhile, based on the coefficient of determination 

(R2) of 0.689 or 68.9%. This shows that 68.9% of the influence can be explained by the independent 

variables (Work Environment and Job Stress) on the dependent variable (Employee Performance), 

while the remaining 31.1% is explained by other variables not tested in this research. 
  

Key word: Work Environment, Job Stress and Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN   
Persaingan dunia usaha saat ini semakin kompetitif, karena itu setiap perusahaan harus mampu 

mengatur dan mengolah semua sumber daya yang dimilikinya dengan efektif dan efisien agar tetap dapat 

bertahan hidup dan berkembang. Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang berperan 
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penting di dalam suatu organisasi, dengan hasil kinerja yang baik dari karyawannya maka tujuan 

perusahaan akan bisa dicapai sesuai dengan apa yang telah dirumuskan (Rahmawati et al., 2021). 

Sumber daya manusia sebagai salah satu faktor internal yang memegang peranan penting berhasil 

tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan sehingga perlu diarahkan melalui manajemen sumber 

daya manusia yang efektif dan efisien. Menurut Cania (2014) menjelaskan bahwa sumber daya manusia 

diharapkan melalui ketrampilan, perilaku, dan sikap dapat mencapai kinerja yang dibutuhkan dalam 

organisasi. Namun apabila sebuah organisasi yang pencapaian kinerja pegawainya dihampir seluruh unit 

pelaksana menjadi belum maksimal. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitarnya para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan lain sebagainya. 

Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk tujuan yang 

diinginkan oleh suatu perusahaan. Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan 

mudah jatuh sakit, mudah stres, sulit berkomunikasi dan menurunnya produktivitas kerja. Dalam 

mencapai kenyamanan tempat kerja antara lain dapat dilakukan dengan jalan memelihara prasarana fisik 

seperti kebersihan yang selalu terjaga, penerangan cahaya yang cukup, ventilasi udara, suara musik dan 

tata ruang kantor yang nyaman, karena lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang 

mengikat antara orang- orang yang ada didalam lingkungannya (Maju, 2021). Menurut Tanjaya (2019) 

perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan, 

bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan.  

 Selanjutnya faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu Stres Kerja. Stres kerja 

merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang 

mempengaruhinya, kondisi tersebut dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun lingkungan diluar 

diri seseorang. Stres dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap psikologi dan biologis bagi 

karyawan. Stres merupakan kondisi dinamis dimana seseorang individu dihadapkan dengan 

kesempatan, keterbatasan atau tuntutan sesuai dengan harapan dari hasil yang ingin dia capai dalam 

kondisi penting dan tidak menentu (Maju, 2021). Menurut Fajriansyah (2019) mengatakan bahwa 

terdapat hubungan langsung antara stress kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Stres mempunyai 

potensi untuk mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja karyawan, tergantung dari seberapa besar 

tingkat stress. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wartono (2017) yang menjelaskan 

bahwa terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kinerja yang di capai.  

 Hasil penelitian yang dilakukakan Saputro (2019) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah stres kerja maka kinerja 

karyawan akan semakin meningkat. Berbeda halnya dengan hasil penelitian Yuliana dan Supardi (2019), 

Putra dan Wijaya (2019), Dharmayasa dan Adnyani (2020), Wirya dan Andiani (2020), Handayani 

(2020) dan Kistanti (2018) menyatakan bahwa stres kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa stres kerja di dalam perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji “Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Bandar 

Lampung”.  

 

Kajian Pustaka  

Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja merupakan faktor krusial yang mempengaruhi kinerja karyawan. Berbagai 

penelitian telah menggarisbawahi pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk 

meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja. Heriyanti (2021) mengemukakan bahwa lingkungan 

kerja yang baik dapat menjadi motivator bagi karyawan, sementara Nabawi (2019) menekankan 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja baik dari aspek teknis maupun sosial. Rahmawanti (2014) 

mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana dan prasarana yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. Kristanti (2017) menambahkan bahwa desain lingkungan kerja yang baik dapat 

menciptakan hubungan kerja yang erat dan mendukung pencapaian kinerja optimal. Sebaliknya, 

lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan produktivitas karyawan (Heriyanti, 2021). 

Marpaung (2022) mengklasifikasikan lingkungan kerja menjadi fisik dan non-fisik, dengan keduanya 
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memiliki peran penting dalam mendukung kinerja karyawan. Berdasarkan tinjauan hal di tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan kondisi sekitar area kerja yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi kinerja karyawan. Baik aspek fisik seperti pencahayaan, suhu, 

dan kebisingan, maupun aspek non-fisik seperti hubungan antar karyawan dan atasan, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja. Menurut Yuniati et al., (2015) terdapat beberapa indikator 

lingkungan kerja Penerangan Cahaya, Suhu Udara, Suara Bising, Penggunaan Warna, Ruang Gerak, 

Keamanan, serta Hubungan antar Atasan dan Karyawan. 

 

Stres Kerja 

 Stres kerja, sebagai kondisi psikologis yang diakibatkan oleh tuntutan pekerjaan yang melebihi 

kapasitas individu, telah menjadi perhatian utama dalam kajian perilaku organisasi. Berbagai penelitian 

telah mendefinisikan stres kerja dari berbagai perspektif. Lantara et al. (2019) mendefinisikan stres 

sebagai suatu keadaan internal yang diakibatkan oleh tuntutan fisik, lingkungan, dan sosial. Rivai (2019) 

menambahkan bahwa stres kerja menciptakan ketidakseimbangan antara fisik dan psikis. Penyebab stres 

kerja bervariasi, mulai dari beban kerja yang berlebihan, tuntutan peran yang tidak jelas, hingga konflik 

antarpribadi di tempat kerja (Heriyanti et al., 2021). Dampak stres kerja pun beragam, mulai dari 

penurunan kinerja, gangguan kesehatan fisik, hingga masalah psikologis seperti kecemasan dan depresi 

(Prabowo, 2018). Meskipun stres sering dianggap sebagai faktor negatif, penelitian menunjukkan bahwa 

stres dalam tingkat tertentu dapat menjadi motivator (Mustyani, 2022). Namun, jika tidak dikelola 

dengan baik, stres dapat berdampak buruk bagi individu dan organisasi. 

 

Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan merupakan hasil yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya. Berbagai penelitian telah mendefinisikan kinerja dari berbagai perspektif. Mangkunegara 

(2017) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas. Fitrianda (2013) 

menambahkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Indikator kinerja yang 

umum digunakan meliputi kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian 

(Robbins, 2016). Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa berbagai faktor dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk motivasi, kepuasan kerja, kepemimpinan, dan lingkungan 

kerja. 

 Berdasarkan uraian diatas untuk memperjelas variabel-variabel yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan dalam penelitian ini, maka peneliti akan mengajukan kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE  
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research untuk 

menguji pengaruh lingkungan kerja, dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Tunas Dwipa 

Matra Bandar Lampung. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan perusahaan, sementara sampel 

sebanyak 200 responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner online dan observasi langsung. Instrumen penelitian yang digunakan telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya menggunakan teknik korelasi product moment Pearson dan koefisien alpha 

Cronbach. Analisis data menggunakan SPSS 26 meliputi analisis deskriptif, regresi linier berganda, dan 

uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk pengaruh parsial dan uji F untuk 

pengaruh simultan, serta koefisien determinasi untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel. 
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HASIL dan PEMBAHASAN  

Hasil 
Uji t digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas benar memberikan pengaruh 

terhadap variabel terikat. Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024. 

 Berdasakan tabel 1  di atas, uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada tingkat signifikansi 

0,05, sedangkan nilai ttabel dapat dihitung pada tabel t- test dengan rumus df = n-k atau df = 200 - 4 = 

196, sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,65267. Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut : 

H1: Uji hipotesis Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) berdasarkan hasil 

perhitungan yang diperoleh thitung 10,379 > ttabel 1,65267 dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu sebesar 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung. Hipotesis yang 

menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

adalah terbukti dan hipotesis kedua dapat diterima. 

H2: Uji hipotesis Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) berdasarkan hasil perhitungan 

yang diperoleh thitung 1,993 > ttabel 1,65267 dengan tingkat signifikan 0,05 yaitu sebesar 0,048 < 0,05. 

Hal ini berarti bahwa variabel Stres Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung. Hipotesis yang menyatakan bahwa 

Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan adalah terbukti dan hipotesis 

ketiga dapat diterima. 
Tabel 2. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024. 

 Berdasarkan tabel 2 yang menunjukkan bahwa Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan 

Fhitung dengan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05. Nilai Fhitung sebesar 147,697 dan Ftabel 

dengan df = k-1 (df1 = 4-1 = 3), maka derajat pembilangan adalah 3 dan df2 = n-k (df2 = 200 - 4 = 196) 

untuk derajat penyebut, maka diperoleh Ftabel sebesar 2,65 berarti Fhitung > Ftabel yaitu 147,697 > 

2,65. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pada hasil uji F dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis Keempat (H3) diterima yaitu variabel Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 

secara bersama- sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Tunas Dwipa Matra 

Bandar Lampung. Hipotesis yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan adalah terbukti dan 

hipotesis keempat dapat diterima.  

 

Pembahasan 
 Analisis data menunjukkan bahwa baik lingkungan kerja maupun stres kerja memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung. 

Lingkungan kerja yang kondusif, ditandai dengan fasilitas yang memadai dan hubungan interpersonal 

yang positif, berkontribusi pada peningkatan produktivitas karyawan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya lingkungan kerja yang nyaman. 

 Di sisi lain, stres kerja, terutama yang diakibatkan oleh beban kerja yang tinggi dan tenggat 

waktu yang ketat, juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja. Meskipun pada tingkat 

https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JEE/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Jurnal Ekonomi Efektif, Vol.6, No.4, Juli-September 2024  [546-551] P-ISSN: 2622-8882 

 DOI: http://dx.doi.org/10.32493/JEE.v6i4.43179  E-ISSN: 2622-9935 

JEE: https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JEE/index  Copyright © pada Penulis  

550 

tertentu stres dapat menjadi motivator, namun stres yang berlebihan dapat menurunkan kinerja dan 

berdampak negatif pada kesehatan mental karyawan. 

 Hasil uji simultan menunjukkan bahwa baik lingkungan kerja maupun stres kerja secara 

bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini mengindikasikan 

bahwa kedua variabel tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi kinerja secara kompleks. 

Lingkungan kerja yang baik dapat membantu mengurangi dampak negatif dari stres kerja, sementara 

lingkungan kerja yang buruk dapat memperparahnya. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Bandar 

Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa : Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, sehingga hipotesis 

pertama diterima; Stres Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung, sehingga hipotesis kedua diterima dan yang 

terakhir Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Tunas Dwipa Matra Bandar Lampung. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga 

diterima.  
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